=
2. BARONGKO e-ISSN: 2964-0849
B e Vol.5 No.1 November 2026
DOI :https://doi.org/10.59585/bajik

Barongko

Jurnal Ilmu Kesehatan

Upaya Peningkatan Pengetahuan Tentang Anemia pada Remaja Putri

Kelas VII SMP Puspanegara
Efforts to Improve Anemia Knowledge Among Seventh-Grade Female Students at Puspanegara Junior
High School

Justin Ibnu Hakim Munawar’, Anugerah Egar Thomasila, Hanum Zahra Faras Fadhilah,
Reyhan Heldi Antoni, Kayla Naysha Nathazzya Meres, Johan Mardansyah, Hanifah,
Novita Ridha Amelia
*Kepaniteraan Klinik Ilmu Kesehatan Masyarakat, Kedokteran Komunitas, Fakultas Kedokteran Militer,
Universitas Pertahanan Republik Indonesia, Indonesia

justinibnuhakimm(@gmail.com”
Resive : 29 Oktober 2026~ Revised : 02 November 2026 Accept: 03 November 2026 ~ Publish: 03 November 2026

Abstract

Introduction: Anemia is an important health problem among adolescent girls and may affect their health and
development. Health education is one of the promotive and preventive approaches that can be used to improve
adolescents’ knowledge regarding anemia and its prevention. This study aimed to assess changes in anemia-
related knowledge among seventh-grade female students at SMP Puspanegara following an educational
intervention. Methods: This evaluative quantitative study used a pre-experimental one-group pre-test post-test
design. The study was conducted among 89 seventh-grade female students at SMP Puspanegara, an educational
institution within the working area of Puskesmas Citeureup, Bogor Regency, in August—September 2026. Anemia
education was delivered using a booklet covering the definition, risk factors, signs and symptoms, impacts, iron-
rich foods, iron supplementation, healthy dietary patterns, and prevention of anemia. Knowledge was measured
using a 15-item true-or-false questionnaire before and after the intervention. Data with complete pre-test and
post-test measurements were analyzed using the Wilcoxon Signed-Rank Test. Results and Discussion: Among 89
respondents, 35 (39.3%) had normal hemoglobin levels, while 54 (60.7%) were classified as having anemia.
Complete pre-test and post-test knowledge data were available for 84 respondents. The mean knowledge score
increased from 12.54 £ 1.59 before education to 13.94 £ 0.83 after education, representing a mean increase of
1.40 points. A total of 56 respondents (66.7%) experienced an increase in knowledge scores, while 28 (33.3%)
showed no change and none experienced a decrease. The Wilcoxon Signed-Rank Test demonstrated a statistically
significant difference in knowledge scores before and after education (Z = 6.600; p < 0.001). Conclusion: Anemia
education using a booklet was associated with a significant improvement in anemia-related knowledge among
seventh-grade female students at SMP Puspanegara. Health education may therefore serve as a promotive
approach to strengthen adolescent girls’ knowledge regarding anemia prevention.
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Abstrak
Pendahuluan: Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan yang penting pada remaja putri dan dapat
memengaruhi kesehatan serta perkembangan mereka. Edukasi kesehatan merupakan salah satu pendekatan
promotif dan preventif yang dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai anemia dan upaya
pencegahannya. Penelitian ini bertujuan menilai perubahan tingkat pengetahuan mengenai anemia pada remaja
putri kelas VII SMP Puspanegara setelah diberikan edukasi. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif
dengan pendekatan kuantitatif menggunakan desain pre-experimental one-group pre-test post-test. Penelitian
dilaksanakan pada Agustus—September 2026 di SMP Puspanegara, wilayah kerja Puskesmas Citeureup,
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Kabupaten Bogor. Subjek penelitian berjumlah 89 siswi kelas VII yang dipilih dengan teknik total sampling.
Edukasi diberikan menggunakan buku saku dengan materi mengenai pengertian, faktor risiko, tanda dan gejala,
dampak, sumber zat besi, Tablet Tambah Darah (TTD), pola makan bergizi, dan pencegahan anemia. Pengetahuan
diukur menggunakan kuesioner 15 pertanyaan benar-salah sebelum dan setelah edukasi. Analisis perbedaan skor
dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test. Hasil: Dari 89 responden, 35 (39,3%) memiliki kadar
hemoglobin normal dan 54 (60,7%) mengalami anemia. Sebanyak 84 responden memiliki data pre-test dan post-
test lengkap. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 12,54 + 1,59 menjadi 13,94 + 0,83, dengan peningkatan
rata-rata 1,40 poin. Sebanyak 56 responden (66,7%) mengalami peningkatan skor dan 28 (33,3%) tidak
mengalami perubahan. Uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan yang bermakna antara skor sebelum dan setelah
edukasi (Z=6,600; p <0,001). Kesimpulan: Edukasi anemia menggunakan buku saku meningkatkan pengetahuan
mengenai anemia dan upaya pencegahannya pada remaja putri kelas VII SMP Puspanegara.

Kata Kunci: Anemia, Remaja Putri, Edukasi Kesehatan, Pengetahuan, Buku Saku

Penulis Korespondensi : Justin Ibnu Hakim Munawar

I. PENDAHULUAN

Anemia pada remaja putri merupakan permasalahan kesehatan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk kebutuhan zat besi yang meningkat selama masa pertumbuhan, kehilangan darah akibat menstruasi,
asupan zat gizi yang tidak adekuat, kepatuhan terhadap konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD), serta kondisi
kesehatan lainnya. Selain faktor biologis dan nutrisi, lingkungan keluarga dan sekolah serta akses terhadap
informasi kesehatan turut berperan dalam membentuk perilaku yang berkaitan dengan pencegahan anemia.

Pengetahuan mengenai anemia merupakan salah satu komponen penting dalam mendukung upaya
pencegahannya. Pemahaman mengenai penyebab, tanda dan gejala, dampak, pemenuhan zat besi, serta
penggunaan TTD dapat membantu remaja putri memahami pentingnya perilaku pencegahan. Namun,
pengetahuan bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan kejadian anemia. Penelitian pada remaja
putri di Indonesia menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan pemahaman mengenai penyebab, dampak,
pencegahan anemia, serta pentingnya suplementasi zat besi, sementara dukungan keluarga dan guru juga berperan
dalam mendukung partisipasi remaja dalam program pencegahan anemia (Indriasari et al., 2024).

Permasalahan anemia juga ditemukan pada remaja putri di wilayah Jawa Barat. Data yang digunakan dalam
laporan menunjukkan bahwa penelitian pada 335 remaja putri usia 12—19 tahun di Cimahi, Purwakarta, dan
Bandung Barat menemukan sekitar 45,4% responden mengalami anemia. Di wilayah kerja Puskesmas Citeureup,
cakupan skrining anemia pada remaja putri kelas VII pada tahun 2025 telah mencapai 100%, tetapi dari 882 siswi
yang diperiksa masih ditemukan 423 kasus anemia atau 47,96%. Meskipun angka tersebut menurun dibandingkan
tahun 2024 yang mencapai 61,44%, prevalensi anemia masih menunjukkan beban masalah yang cukup tinggi.

Kondisi tersebut semakin terlihat pada sasaran penelitian di SMP Puspanegara. Berdasarkan hasil
pemeriksaan Cek Kesehatan Gratis (CKG) pada 21 Agustus 2026, seluruh 89 siswi kelas VII telah menjalani
pemeriksaan kadar hemoglobin. Sebanyak 35 siswi (39,3%) memiliki kadar hemoglobin dalam kategori normal,
sedangkan 54 siswi (60,7%) mengalami anemia. Dari keseluruhan sasaran, 53 siswi (59,6%) termasuk kategori
anemia sedang dan 1 siswi (1,1%) termasuk kategori anemia berat. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
meskipun cakupan identifikasi masalah telah mencapai 100%, beban anemia pada kelompok sasaran masih tinggi.

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penguatan upaya promotif dan preventif yang tidak hanya berfokus
pada pemeriksaan, tetapi juga pada peningkatan pemahaman mengenai anemia dan upaya pencegahannya.
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Edukasi kesehatan merupakan salah satu pendekatan yang dapat diterapkan di lingkungan sekolah karena
memungkinkan penyampaian informasi kepada sasaran secara terstruktur. Tinjauan sistematis dan meta-analisis
yang dikaji dalam laporan menunjukkan bahwa edukasi gizi pada remaja putri dapat meningkatkan pengetahuan
mengenai anemia dan konsumsi tablet zat besi, meskipun perubahan kadar hemoglobin tidak selalu menunjukkan
hasil yang konsisten. Oleh karena itu, perubahan pengetahuan lebih sesuai digunakan sebagai outcome langsung
dalam intervensi edukasi dengan durasi singkat (Febrianti et al., 2023).

Pemilihan media edukasi juga menjadi bagian penting dalam intervensi pada remaja. Penelitian Mulyani et
al. (2025) yang dikaji dalam laporan menunjukkan bahwa edukasi menggunakan e-booklet dapat meningkatkan
pengetahuan dan sikap remaja putri mengenai anemia. Temuan tersebut mendukung penggunaan media edukasi
yang sederhana dan disesuaikan dengan karakteristik remaja. Dalam penelitian ini, edukasi diberikan
menggunakan buku saku dengan materi mengenai pengertian anemia, faktor risiko, tanda dan gejala, dampak
anemia, pemenuhan zat besi, TTD, pola makan bergizi, dan upaya pencegahan anemia.

Berdasarkan tingginya beban anemia pada siswi kelas VII SMP Puspanegara dan kebutuhan untuk
memperkuat upaya promotif serta preventif di lingkungan sekolah, penelitian ini dilakukan untuk menilai
perubahan tingkat pengetahuan mengenai anemia dan upaya pencegahannya setelah diberikan edukasi. Perubahan
pengetahuan dinilai melalui perbandingan skor pre-test dan post-test pada peserta yang sama.

II. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif kuantitatif dengan desain pre-experimental one-group pre-
test post-test. Penelitian dilaksanakan pada Agustus—September 2026 di SMP Puspanegara, wilayah kerja
Puskesmas Citeureup, Kabupaten Bogor. Subjek penelitian adalah seluruh siswi kelas VII sebanyak 89 orang yang
dipilih dengan teknik total sampling. Intervensi berupa edukasi mengenai anemia dan upaya pencegahannya
menggunakan buku saku.

Identifikas| Analisis Data CKG Penentuan Perencanaan Intervenst
Masalah dan Data Puskesmas Kelompaok Sasaran . (“hmhy\::‘m ;mnu ea..ulu_
uby n huesioner
Pengolahan Pelaksanaan Pelaksanaan Pelaksariain
dan Analisis Data Post-Test -~ Edhukasi - Pre-Test
{Menggunakan (Penguburan tingkat (Edukasi anemia dan upaya {Pergukuran tingkat
BM SPSS) pengetahuan setefah odukas) W‘“ﬂ-‘“;“'.‘r‘.:ﬂ;ﬁkﬂ"ﬂm prrgetabuian awal)
ol i
Penilaian Perubahan i
Tingkat Pengetahuan — Rek x“'"‘:‘?;dd;"w'
[Pesbandirgan hasd pre-test dan
post-test)

Gambar 1. Alur Penelitian

Pengetahuan diukur menggunakan kuesioner 15 pertanyaan dengan pilihan jawaban benar atau salah.
Jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0 sehingga skor total berkisar 0—15. Instrumen mengacu
pada kuesioner yang digunakan oleh Pasamba et al. (2026), yang diadopsi dari Pertiwi (2019) dan telah dilaporkan
melalui pengujian validitas dan reliabilitas pada penelitian sebelumnya.

Pengukuran pengetahuan dilakukan sebelum dan setelah edukasi menggunakan kuesioner yang sama. Data
primer berupa skor pre-test dan post-test, sedangkan data Cek Kesehatan Gratis (CKG) dan data program
Puskesmas digunakan sebagai data sekunder untuk menggambarkan kondisi awal dan menentukan sasaran
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intervensi. Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics. Perubahan skor dihitung berdasarkan
selisih skor post-test dan pre-test, kemudian dianalisis menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test dengan tingkat

kemaknaan p <0,05.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
Tabel 1. Karakteristik Responden dan Kadar Hemoglobin
Karakteristik n %  Mean = SD Median Minimum-—
Maksimum

Usia (tahun) 89 12,19 £ 0,40 12,00 12-13
Berat badan 84 46,31 + 46,50 28,0 - 69,0
(kg) 10,37
Tinggi badan 84 151,88 + 152,00 119 - 165
(cm) 7,86
IMT (kg/m?) 84 19,97 + 3,82 20,40 13,4 - 33,1
Kategori IMT
Sangat kurus 21 25,0
Kurus 12 14,3
Normal 44 52,4
Gemuk 3 3,6
Obesitas 4 4.8
Kadar 89 10,69 + 1,63 10,40 7,4-13,0
Hemoglobin
(g/dL)
Status
Hemoglobin
Normal 35 39,3
Anemia sedang 53 59,6
Anemia Berat 1 1,1
Status
Menstruasi
Sudah 70 83,3
Menstruasi
Belum 14 16,7
Menstruasi
Konsumsi TTD
Tidak pernah 67 79,8
Pernah 4 4.8
Rutin 13 15,5
Riwayat edukasi
anemia
Pernah 70 83,3
Tidak Pernah 14 16,7

Penelitian melibatkan 89 siswi kelas VII SMP Puspanegara dengan rentang usia 12—13 tahun dan rerata

Barongko: Jurnal llmu Kesehatan

usia 12,19 + 0,40 tahun. Data antropometri tersedia pada 84 responden, dengan rerata berat badan 46,31 +
10,37 kg, tinggi badan 151,88 + 7,86 cm, dan IMT 19,97 + 3,82 kg/m?. Berdasarkan kategori IMT, sebanyak
44 responden (52,4%) berada pada kategori normal, 21 (25,0%) sangat kurus, 12 (14,3%) kurus, 3 (3,6%)
gemuk, dan 4 (4,8%) obesitas.
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Rerata kadar hemoglobin adalah 10,69 + 1,63 g/dL dengan rentang 7,4—13,0 g/dL. Sebanyak 35
responden (39,3%) memiliki kadar hemoglobin normal, sedangkan 54 (60,7%) mengalami anemia, yang
terdiri atas 53 (59,6%) anemia sedang dan 1 (1,1%) anemia berat. Sebagian besar responden telah mengalami
menstruasi (83,3%), tidak pernah mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) (79,8%), dan pernah
memperoleh edukasi mengenai anemia (83,3%).

Tabel 2. Hasil Pengukuran Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Setelah Edukasi
Minimum— Hasil Uji Wilcoxon

Variabel n Mean + SD Median Maksimum  Normalitas 7 p-value
Pre-test 84  12,54+1,59 13,00 6-15 Tidak
ﬁOSt:bte}Slt 84  13,94+0,83 14,00 12-15 n;.r;nle(ll 6.600 <0,001
crubatian gy +1,40 +1,00 ea
skor normal

Analisis perubahan pengetahuan dilakukan pada 84 responden yang memiliki data pre-test dan post-
test lengkap. Rerata skor pengetahuan meningkat dari 12,54 + 1,59 sebelum edukasi menjadi 13,94 + 0,83
setelah edukasi, dengan peningkatan rerata sebesar 1,40 poin. Median skor meningkat dari 13 menjadi 14,
sedangkan rentang skor berubah dari 615 pada pre-test menjadi 12—15 pada post-test.

Sebanyak 56 responden (66,7%) mengalami peningkatan skor pengetahuan, 28 responden (33,3%)
tidak mengalami perubahan, dan tidak terdapat responden yang mengalami penurunan skor. Uji Wilcoxon
Signed-Rank Test menunjukkan adanya perbedaan skor pengetahuan yang bermakna secara statistik antara
sebelum dan setelah edukasi (Z = 6,600; p <0,001).

D L
e e ag e (o w
»

-
-

1 T ey o gy bt by &

O e e
-

"

e -
oes e el e v
- - r—

i

A

1L S i
a0 g vy T1] poan

kil

15 Bant o w womg—TTT) r—
R

Nt s 1Ty W -
I D

e e
D e e R
b

T P i S TTT bt S |
e e

L Tebrnt Tebn St (TS| g gy o
TR 1SS CHN SISO e RS T
e T i P e

§ P b - ——— -
LRy

T e e bt

| A 1000 b 24000 b 1
Pt o L g,

- o
Perartuse aassen dever 1%

2

-
[

— e tay N
LMD B B0 e RO G20 WL TAY S MLELOS G0P Aokl Sl

Gambar 2. Distribusi Persentase Jawaban Benar Pada Setiap Butir Kuesioner Sebelum Dan Setelah Edukasi
(n=284)
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Distribusi persentase jawaban benar menunjukkan adanya perubahan pada sebagian besar butir
kuesioner setelah edukasi. Peningkatan terbesar terdapat pada butir 12, dengan proporsi jawaban benar
meningkat dari 28,6% menjadi 65,5%. Peningkatan juga terlihat pada butir 10 dari 76,2% menjadi 95,2%,
butir 9 dari 75,0% menjadi 92,9%, dan butir 11 dari 73,8% menjadi 91,7%. Sebaliknya, perubahan pada butir
1, 4, dan 14 relatif kecil karena proporsi jawaban benar pada pre-test telah berada pada tingkat tinggi.

2. Pembahasan

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 60,7% siswi mengalami anemia, dengan sebagian besar
termasuk kategori anemia sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa anemia masih menjadi masalah kesehatan
yang cukup besar pada kelompok sasaran meskipun seluruh siswi telah menjalani pemeriksaan kadar
hemoglobin. Kondisi tersebut menjadi konteks penting dalam pelaksanaan intervensi promotif dan preventif
di lingkungan sekolah.

Sebagian besar responden telah mengalami menstruasi dan sebagian besar belum pernah mengonsumsi
TTD. Kedua karakteristik tersebut relevan dengan upaya pencegahan anemia pada remaja putri, khususnya
dalam pemenuhan kebutuhan zat besi dan penerapan suplementasi. Namun, karakteristik tersebut tidak dapat
digunakan untuk menyimpulkan hubungan sebab-akibat dengan kejadian anemia karena penelitian ini tidak
dirancang untuk menganalisis faktor risiko.

Terdapat peningkatan skor pengetahuan setelah pemberian edukasi menggunakan buku saku. Rerata
skor meningkat sebesar 1,40 poin dan 66,7% responden mengalami peningkatan skor. Hasil uji Wilcoxon
menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna secara statistik antara skor sebelum dan setelah edukasi (p <
0,001).

Temuan ini sejalan dengan tinjauan sistematis dan meta-analisis Febrianti et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa edukasi gizi pada remaja putri dapat meningkatkan pengetahuan mengenai anemia dan
konsumsi tablet zat besi, meskipun perubahan kadar hemoglobin tidak selalu menunjukkan hasil yang
konsisten. Oleh karena itu, perubahan pengetahuan merupakan outcome yang relevan untuk mengevaluasi
intervensi edukasi dalam jangka pendek.

Penggunaan buku saku dalam penelitian ini memberikan media penyampaian informasi yang
terstruktur. Mulyani et al. (2025) melaporkan bahwa edukasi menggunakan e-booklet dapat meningkatkan
pengetahuan dan sikap remaja putri mengenai anemia. Media edukasi yang sederhana dan sesuai dengan
karakteristik sasaran dapat membantu penyampaian informasi secara sistematis.

Peningkatan terbesar pada butir 12 menunjukkan bahwa terdapat aspek pengetahuan yang masih relatif
kurang dipahami sebelum intervensi. Peningkatan pada butir 9, 10, dan 11 juga menunjukkan perbaikan
pemahaman setelah edukasi. Sebaliknya, perubahan yang lebih kecil pada butir dengan proporsi jawaban benar
yang sudah tinggi pada pre-test dapat mencerminkan keterbatasan ruang peningkatan atau ceiling effect.

Materi edukasi mencakup pengertian anemia, tanda dan gejala, pemenuhan zat besi, serta aspek TTD
termasuk manfaat, frekuensi, waktu konsumsi, efek samping, dan cara konsumsi. Cakupan materi tersebut
relevan dengan kebutuhan pencegahan anemia pada remaja putri. Penelitian pada remaja putri di Indonesia
juga menunjukkan bahwa pemahaman mengenai penyebab, dampak, pencegahan anemia, dan suplementasi
zat besi masih perlu diperkuat (Indriasari et al., 2024).

Meskipun terdapat peningkatan pengetahuan yang bermakna, hasil penelitian perlu diinterpretasikan
secara proporsional. Desain one-group pre-test post-test tanpa kelompok kontrol memungkinkan penilaian
perubahan pengetahuan setelah intervensi, tetapi belum dapat memastikan bahwa seluruh perubahan
disebabkan oleh edukasi. Selain itu, peningkatan pengetahuan tidak secara langsung menunjukkan perubahan
perilaku atau perbaikan kadar hemoglobin. Upaya pencegahan anemia tetap memerlukan pendekatan
berkelanjutan melalui edukasi, pemenuhan gizi, konsumsi TTD, serta dukungan sekolah, keluarga, dan
Puskesmas.
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IV. KESIMPULAN

Edukasi mengenai anemia menggunakan buku saku pada 89 siswi kelas VII SMP Puspanegara
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pada 84 responden dengan data pre-test dan post-test lengkap.
Rerata skor pengetahuan meningkat dari 12,54 + 1,59 menjadi 13,94 + 0,83, dengan hasil uji Wilcoxon Signed-
Rank Test menunjukkan perbedaan yang bermakna secara statistik (Z = 6,600; p < 0,001). Hasil ini menunjukkan
bahwa edukasi dapat menjadi salah satu upaya promotif untuk memperkuat pengetahuan remaja putri mengenai
anemia dan pencegahannya. Keberlanjutan program perlu didukung melalui edukasi yang dilakukan secara
berkala, penguatan pemahaman mengenai konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD), serta pemantauan dan
dukungan dari pihak sekolah dan Puskesmas untuk mendukung penerapan perilaku pencegahan anemia.
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